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Abstrak. Rute distribusi produk merupakan urutan pemberhentian berturut-turut terhadap cabang dan
proses perencanaan darititikawal (Perusahaan) ke titik konsumsi (konsumen) untuk memenuhi
kebutuhan kosumen. PT. XYZ. merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi makanan
ringan. Area distribusinya meliputi seluruh agenyangtersebar dikota Medan. Dalam medistribusikan
produk PT.XYZ dituntut untukdapat merancangkinerja pengiriman yang reliable, sedangkan dalam
pemenuhan sasaran tersebut masih ada permasalahan dari perusahaan yaitu dalam pendistribusian
produk. Proses pendistribusian produk dalamsatu kalipengiriman produk hanya dilakukan kepada satu
retailer. Pendistribusian produk yang tidak te pat dalam menentukan rute distribusi ke pelanggan dan
tanpa melihat terdahulu kapasitas dari alat angkut mengakibatkan jalur yang ditempuh tidak efektif.
Penelitian ini berujuan untuk mendapatkan rute distribusidengan menggunakan metode savings matrix
yang mengintegrasikan setiap Central Supply Facilities (CSF) ke Distribution Canter (DC) dengan
mempertimbangkan kapasitasalat angkut dan alattransportasiyang dimiliki perusahaan dan untuk
mendapatkan rute distribusi yang efisien dengan mengoptimalkan jarak tempuh distribusi,
meminimalkan penggunaan alat angkut, meminimalkan biaya yang diperlukan oleh perusahaan serta
mendapatkan waktu distribusi yang feasiable. Pada sistem distribusi awal, PT. XYZ melakukan
pengiriman ke 14 outlet/hari denganjaraktempuh 521,600 km dengan biaya Rp. 847.600 dan 5 buah

alatangkut. Dengan menggunakan metode saving matriks menghasilkan sub rute yang lebih sedikit dari
rute distribusi yangditerapkan perusahaan, dimana sub rute usulan adalah 7 sub rute, menghasilkan
jarak yanglebih minimumdenganpenghematan jarak sebesar 193,7 km, dapat menghemat biaya
distribusi sebesar Rp. 309.725,- dan matrix menghasilkan total waktu distribusi mobil angkut sebesar
1193,554 menitdenganjumlah mobil angkut yang dialokasikan sebanyak 3 unit. Sistem distribusi usulan
dapatmenghematjarak sebesar 37,1% dan dapat menghemat biaya transportasi sebesar 36,5%.
Kata Kunci: Saving Matrix,nearest neighbor,Distribusi, Transportasi, Rute.

Abstract. Route distribution ofa product constituting the order dismissalsuccessive against branches
and planning processfrom point of origin (a company) to the point of consumption (consumers) to fulfill
its best customers turn. Pt. Xyz. Is the companyinthe sectors production snacks. Area their distribution
overalltheagent scattered in town medan. In medistribusikan of PT. XYZ sued for could design
performance shipping reliable, while in fulfillment of a target there are stillproblems of companies are
in distribution products. The processof product distribution in once product delivery only done to one
retailing. Distribution products improperindeterminingroute distribution to customers and without
seeingformer capadty of conveyance resultingin path traveled inefficient. This research berujuan to get
route distribution by using centrifugalsavings matrix thatintegratesany muaraangke supply facilities
(csf) to distribution canter (d.c.) considering capacity conveyance and means of transportation owned
companyandto getroute distribution efficient with optimize the mileage distribution minimize the use
of conveyance; minimizing a charge required bythe companyandget time distribution feasiable. In
distribution system beginning, PT. XYZ send to 14th outlet/day with the mileage 521,600 km and fund of
rp.847.600 and 5fruit conveyance. By using the method saving matrix produce sub-division route less
than route distribution company, applied where sub-division route proposal ' s 7 sub-division routes,
produce a greater minimum with thrift distance 0f193,7 km can save cost distribution rp.309.725,- and
matrixraise a total time distribution car conveyance of 1193,554 minutes with total car conveyance
allocated about three units. Distribution system proposal can save distance of 37,1% and can save the
transportation of 36,5 %.
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1. PENDAHULUAN

Distribusi merupakan salah satu faktor penting
bagi perusahaan untuk dapat melakukan
pengiriman  produk secara tepat kepada
pelanggan. Ketepatan pengiriman produk kepada
pelanggan harus memiliki penentuan rute secara
tepat, sehingga pelanggan yang akan dikunjungi
menerima produk dalam kondisi baik dan sesuai
dengan batas waktu permintaan (Gaspersz, 2005).
Agar kegiatan distribusi ini dapat berjalan lebih
efisien, perusahaan melibatkan pembentukan
urutan-urutan rute dalam transportasi. Penentuan
jalur transportasi dapat diselesaikan dengan
metode Savings Matrix.

Metode Saving Matrix merupakan metode yang
digunakan dalam menentukan jalur/rute disribusi
produk ke outlet dengan cara menentukan jalur
yang harus dilalui dan jumlah alat angkut
berdasarkan kapasitas dari alat angkut tersebut
agar diperoleh jalur yang efisien dan biaya
transportasi yang optimum (Ballou, 1999)
Permasalahan penentuan suatu rute distibusi erat
kaitannya dengan penentuan perjalanandarisuatu
titikatau cabangke suatutitikataucabanglainnya
dalamsuatu rute distribusi. Rute distribusi produk
merupakan urutan pemberhentian berturut-turut
terhadap cabangdan proses perencanaandari titik
awal (Perusahaan) ke titik konsumsi (konsumen)
untuk memenuhi kebutuhan kosumen.

PT. XYZ. merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang produksi makanan ringan yang
memiliki rantai distribusi dari Central Supply
Facilities (CSF) ke 20 titik pemasaran di Kota
Medan.

PT. XYZ dituntut untuk dapat merancang kinerja
pengiriman vyang reliable, sedangkan dalam
pemenuhan sasaran tersebut masih ada
permasalahan dari perusahaan yaitu dalam
pendistribusian produk. Proses pendistribusian
produk dalam satu kali pengiriman produk hanya
dilakukan kepada satu retailer tanpa melihat
terlebih dahulu dari kapasitas angkut dan armaa
yang dimiliki. Pendistribusian produk yang tidak
tepat dalam menentukan rute distribusi ke
pelanggan dan tanpa melihat terdahulu kapasitas
dari alat angkut mengakibatkan jalur yang
ditempuh tidak efisien.

Jarak pendistribusian dapatdiminimumkan dengan
melakukan penyusunan rute distribusi terpendek
yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan
jarak tempuh, penggunaan alat transportasi
(armada), biaya distribusian serta mendapatkan
waktu yang feasible. Adapun biaya transportasi
yang dikeluarkan perusahaan pada tanggal 1 Mei
2013 mencapai harga Rp. 847.600,- dengan total

jarak tempuh yang dilalui perusahaan sebesar
521,600 km.

Berdasarkan permasalahan perusahaan tersebut,
maka  perusahaan membutuhkan  suatu
penentuan jalur distribusi secara tepat untuk
mengurangi pemborosan dalam segi jarak, alat
transportasi (armada), biaya transportasi serta
mendapatkan waktu yang feasible, dengan adanya
permasalahantersebutmaka dilakukan penelitian
dengan metode saving matrix dengan harapan
dapat di tentukan jalur pengiriman produk mie
spix yang lebih efisien sehingga di hasilkan biaya
transportasi yang lebih rendah. Rute
pendistribusian  yang ideal adalah rute
pendistribusian yang menggabungkan dua atau
lebih pelanggan dengan melihat utilitas armada
pada setiap pengangkutan.

Metode Saving Matrix ini juga telah banyak
dimanfaatkan di dalam penelitian. Salah satunya
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh
Nurwidiana, Fatmawati, dan Miranti (2011)
melakukan penelitian dengan menggunakan
metode saving matrix dapat menghemat waktu,
jarak dan biaya distribusi. Pada sistem distribusi
awal, perusahaan melakukan distribusi ke 15
outlet/hari dengan jarak tempuh 222,83 km
memerlukan waktu 11 jam dan biaya Rp
125.341,88. Dengan menggunakan metode saving
matrix mampu mengirim ke 15 outlet/hari dengan
jarak tempuh 98,9 km memerlukan waktu 8 jam15
menit dengan biaya transportasi Rp 55.631,25.
Dengan sistem distribusi usulan mampu
melakukan penghematan biaya transportasi
sebesar 55,62%.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT. XYZ, pelaksanaan
penelitian dimulai dari semester 7 tahun 2013
hingga laporan selesai. Objek yang dijadikan
penelitian adalah PT. XYZ Medan. Produk yang
diteliti adalah mie spix. Variabel penelitian yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Jumlah Permintaan
Variabel ini menunjukan berapa jumlah
permintaan retailer selama penelitian.
2. Variabel Biaya Transportasi
Variabel ini menyatakan total biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan dalam setiap
pengiriman dari perusahaan ke retailer dalam
1 rute.
3.  Variabel Jarak
Variabel ini menunjukan berapa jarak yang
dibutuhkan untuk mencapai rute yang
optimal berdasarkan kapasitas alat angkut.
4, Variabel Kapasitas Alat Angkut
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Variabel ini merupakan variabel bebas yang
menunjukan kapasitas alat angkut dalam
melakukan pengangkutan produk.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang

dilakukan adalah berupa :

1. Teknik observasi, yaitu dengan mempelajari
kondisi aktual sistem pendistribusian produk
pada PT. Siantar Top, Thk.

2.  Wawancara berupa tanya jawab dan diskusi
kepada pihak perusahaan.

3. Dokumentasi, yaitu suatu kegiatan untuk
mengumpulkan data sekunder dengan
mencatat data-data dokumentasi perusahaan
yang berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Kepustakaan, yaitu mencatat dan
mempelajari teori-teori yang berhubungan
dengan pemecahan masalah dari berbagai
buku yang sesuai dengan permasalahan yang
diamati.

Pada penelitian ini, dilakukan analisis terhadap

sistem distribusi dengan menggunakan metode

perusahaan dibandingkan dengan metode saving
matrix

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sub Rute Distribusi

Perbandingan antara sub rute distribusi yang

digunakan oleh perusahaan dengan sub rute

distribusi yang diusulkan diuraikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Sub Rute distribusi

Rute
Rute Urutan Usu!an Urutan
Perusahaan Saving
Matrix
1 CSF—-R1-R2 1 CSF >
—R3-CSF R1->R2->R3->CSF
2 CSF—-R4 —-R5 2 CSF >
— CSF R4->R5->R6->CSF
3 CSF—R6—R7 3 CSF -
- CSF R7->R11->R20->CSF
a CSF—R8 — 4 CSF >
CSF R18->R19->R15->CSF
5 CSF-R9 — 5 CSF->
CSF R13->R14->R17->CSF
6 CSF—R10- 6 CSF >
CSF R12->R16->R10->CSF
7 CSF-R11- 7 CSF -> R8->RI->CSF
CSF
3 CSF-R12 -
CSF
9 CSF—R13-
R14 —-CSF
CSF—-R15 -
10 CSF
CSF—-R16 -
11 CSF
CSF—R17 -
12 CSF
CSF—-R18-
13 R19 —CSF
CSF-R20 -
14

CSF

Dari Tabel 1. terlihat bahwa terjadi pengurangan
sub rute yang terbentuk pada rute distribusi yang
diusulkan dibandingkan dengan sub rute yang
dijalankan perusahaan selama ini. Pada rute
distribusi yang diusulkan terdapat 7 sub rute yang
terpilih sedangkan rute distribusi yang dilalui
perusahaan terdapat 14 sub rute. Hal ini dapat
terjadi karena dalam pembentukan sub rute yang
diusulkan dengan menggunakan metode saving
matrix telah mempertimbangkan jarak tempuh
perjalanan dan penggunaan kapasitas alat
angkut.Pembentukan sub rute dimulai dari
penggabungan dua distributor yang memiliki
penghematan jarak terbesar dan penggabungan
tersebut disesuaikan dengan kapasitas alat yang
digunakan. Jika permintaan dari penggabungan
tersebut melebihi dari kapasitas alat angkut maka
penggabungan tersebut tidak layak, tetapi jika
tidak melebihi dari kapasitas maka penggabungan
tersebut layak dilakukan.

3.2 Analisis Jarak Tempuh

Penentuan rute Distribusi yang optimal
dipengaruhioleh jarak yang akan ditempuh dalam
proses pendistribusian barang. Semakin jauh
jarak tempuh maka semakin jauh pula waktu
tempuh mobil angkut yang digunakan dan
sebaliknya semakin pendek jarak tempuh maka
waktu yang diperlukan dalam melakukan proses
distribusiakansemakinsingkat. Jarak tempuh dari
subrute distribusiawal dan usulan terdapat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Jarak Distribusi

Jarak Tempuh Jarak
Rute Perusahaan Rute Tempuh
(km) Usulan (Km)
1 55,600 1 55,600
2 55,600 2 55,600
3 57,000 3 75,000
4 4 4 43,900
5 15,800 5 40,200
7 53,600 7 15,800
8 33,600
9 35,200
10 41,200
11 31,400
12 35,000
13 36,400
14 46,600
Total 521,600 Total 327,900

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa rute yang
diusulkan memiliki total jarak tempuh yang lebih
pendek dibandingkan dengan rute yang digunakan
perusahaan. Hal tersebut terjadi karena adanya
pengurangan sub rute yang terbentuk sehingga
berdampak pada penguranganjarak total dari rute
yang ditempuh dalammelakukan proses distribusi.
Dari sub rute yang terbentuk, disempurnakan lagi



e-Jurnal Teknik Industri FT USU Vol 5, No. 2, Maret 2014 pp. 5-10
ISSN 2443-0579 online / ISSN 2443-0560 print

dengan menggunakan metode nearest neighbor
untuk menentukan jarak tempuh yang paling
minimum. Dengan menggunakan metode nearest
neighbor terjadi perubahan urutan kunjungan
distributor yang dilalui pada proses pengiriman
barang yang mengakibatkan jarak rute distribusi
yang lebih minimum.
Tabel 3. Urutan Rute Distribusi yang Akan

Dikunjungi
Rute  Urutan Perjalanan Jarak Tempuh (Km)
1 CSF > R1->R2->R3->CSF 55,600
2 CSF > R4->R5->R6->CSF 55,600
3 CSF - R7->R11->R20->CSF 75,000
4 CSF - R18>R19->R15->CSF 43,900
5 CSF-> R13-5R14->R17->CSF 40,200
6 CSF - R12->R16->R10->CSF 41,800
7 CSF - R8>R9->CSF 15,800
Total 327,900

Dari Tabel 3. Dapat ilihat bahwa urutan rute
distribusi setelah dilakukan perbaikan dengan
metode saving matrix. Dengan menggunakan jarak
tempuh usulan maka didapatkan efisiensi jarak

yang didapatadalah:
521,600—-327,900

Efisiensi Jarak =
521,600

371 %

Terjadi efisiensi jarak 37,1% dari jarak tempuh

perusahaan. Pengurangan jarak tempuh tentu

akan mengurangi waktu tempuh mobil angkut.

Estimasi feasibilitas setiap sub rute dapat dilihat

X 100 %= 0,371 =

pada Tabel 4.
Tabel 4. Estimasi Feasibilitas
Sub Y"a!‘t“ . Waktu Tersedia Estimasi
Distribusi . e
Rute . (menit) Feasibilitas
(menit)
1 277,873 420 Feasible
2 254,698 420 Feasible
3 275,455 420 Feasible
4 232,792 420 Feasible
5 217,384 420 Feasible
6 226,891 420 Feasible
7 134,125 420 Feasible

Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa waktu distribusi
tiap sub rute lebih kecil (<) dari waktu yang
tersedia. Jika satu kendaraan menjalani dua sub
rute waktu distribusinya juga masih kecil dari
waktu yang

3.3 Analisis Biaya Transportasi

Pada suatu rute distribusi, semakin pendek jarak
tempuh maka biaya transportasi juga semakin
sedikit atau adanya penghematan biaya
transportasi. Perbandingan biayatransportasialat
angkut pada sub rute usulan dengan sub rute yang
digunakan perusahaandapatdilihat pada Tabel 5.

Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa sub rute yang
direncanakan/usulan memiliki biaya transportasi
yang lebih rendah dari sub rute yang digunakan

Tabel 5. Perbandingan Biaya Transportasi
Perusahaan dengan Biaya Setelah Penerapan
Metode Savings Matrix

Rute Perusahaan Rute Usulan
Sub Rute Biay? Sub Biaya
(Rp/Trip) Rute (Rp/Trip)
1 90.350 1 90.350
2 90.350 2 63.000
3 92.625 3 85.500
4 6.500 4 49.500
5 25.675 5 47.250
6 33.475 6 47.025
7 87.100 7 18.000
8 54.600
9 57.200
10 66.950
11 51.025
12 56.875
13 59.150
14 75.725
Total 847.600 Total 537.875

oleh perusahaan. Semakin dekat jarak tempuh
maka akan terjadi penghematan biaya
transportasi. Dengan menggunakan metode
savings matrix maka  perusahaan dapat
menghemat biaya distribusi sebesar Rp. 309.725,-
Dengan menggunakan biaya awal perusahaan
maka di dapatkan efisiensi biaya yang didapat

adalah:
847.600 — 537.875

fisiensi bi _ 1
efisiensi biaya 847600 x 100

= 0,365 = 36,5%
Terjadi efisiensi jarak 36,5% dari jarak tempuh
perusahaan.

3.4 Analisis Jumlah Mobil Angkut

Penentuan jumlah mobil angkutyang dialokasikan
oleh perusahaan dipengaruhi oleh waktu total
yang diperlukan mobil angkut dalam
mendistribusikan produk dan jumlah ketersedian
waktu mobil angkut untuk dioprasikan. Semakin
sedikit total waktu yang diperlukan dalam
mendistribusikan produk maka semakin sedikit
pula jumlah mobil angkut yang dialokasikan pada
pendistribusian produk. Dengan menggunakan
metode saving matrix maka PT. XYZ dapat
menghemat biaya distribusi dengan hanya
mengalokasikan 3 mobil angkut dari 5 mobil
angkut yang ada dengan total waktu vyang
diperlukan dalam mendistribusikan produk
sebesar 1193,554 menit.

3.5 Pembahasan

Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
metode saving matrix diapat rute distribusi yang
lebih efisien, dari 14 rute distribusi menjadi 7 rute
distribusi, dengan efisiennya rute distribusi maka
jaraktempuh yangdilaluidalamdistribusi menjadi
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327,900 km dari 521,600 km, pada jarak tempuh
terjadi efisiensi sebesar 37,1% dan didapat biaya
distribusisebesar Rp. 537.875,- dari Rp. 847.600,-
dengan efisiensi sebesar 36,5% dan mobil angkut
yang digunakan 3 mobil dari 5 mobil yang ada
diperusahaan. Dari hasil yang didapat dengan
menggunakan metode saving matrix ini prusahaan
dapat melakukan efisiensi di dalam proses
perindustrian ke outlet.

4 KESIMPULAN

Pembentukan sub pada rute usulan dengan
menggunakan metode saving matrix menghasilkan
sub rute yanglebihsedikitdari rute distribusi yang
diterapkan perusahaan, dimana sub rute usulan
adalah 7 sub rute sedangkan sub rute yang selama
ini diterapkan oleh perusahaanadalah 14 sub rute.
pembentukan sub rute pada rute usulan dengan
menggunakan metode saving matriks dan nearest
neighbor menghasilkan jarak yang lebih minimum
dengan penghematan jarak sebesar 193,7 km.
Penggunaan metode savings matrix menghasilkan
total waktu distribusi mobil angkut sebesar
1193,554 menit dengan jumlah mobil angkut yang
dialokasikan sebanyak 3 unit. Penggunaan jarak
tempuh usulan maka didapat efisiensi jarak
tempuh sebesar 37,1%. Penggunaan biaya awal
perusahaan maka didapat efisiensi biaya sebesar
36,5%. Penggunaan metode savings matrix dapat
menghemat biaya distribusi sebesar Rp. 309.725,-
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